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Abstract: Basically,humans are social creatures, generally humans as social beings will interact with
each other. Confidence will grow from the process of interaction in the social environment and
continues, this self-confidence does not just appear there is a long process and there is a very short
process. This study aims to find out how the confidence of grade 4 students in thematic learning theme
9 SAVI learning model at SDN Tamanarum 1 Parang. The population in this study were 4th grade
students, and the samples used were 3 students from 4th grade. This type of research uses a qualitative
approach, with data collection methods using triangulation. Data analysis in this study used
qualitative analysis. Based on the results of the data analysis research, it was found that the students’
self-confidence in grade 4 was obtained through the SAVI learning model (Somatic, Auditory, Visual
and Intellectual).
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Abstrak: Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial umumnya manusia sebagai makhluk sosial
akan saling berinteraksi. Rasa kepercayaan diri akan tumbuh dari proses interaksi di lingkungan
sosialnya dan berlangsung secara lanjut, rasa kepercayaan diri ini tidak muncul dengan begitu saja
ada prosesnya yang panjang dan ada prosesnya sangat singkat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kepercayaan diri siswa kelas 4 dalam pembelajaran tematik tema 9 melalui
model pembelajaran SAVI di SDN Tamanarum 1 Parang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 4, dan sampel yang digunakan yaitu 3 siswa dari kelas 4 tersebut. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode pengumpulan data menggunakan triangualasi.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
analisis data tersebut, diperoleh adanya rasa kepercayaan diri siswa pada kelas 4 tersebut melalui
model pembelajaran SAVI (Somatis,Auditory,Visual dan Intellectual).

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Model SAVI, Pembelajaran Tematik
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial dan manusia pada umumnya adalah
makhluk sosial akan saling berinteraksi. Hal tersebut tidak hanya dilakukan dengan cara
berdiskusi namun juga dapat dilakukan dengan cara yang lebih sederhana dan ringan.
Adapun tempat untuk berinteraksi sosial itu adalah sekolah, sekolah merupakan
lingkungan yang penting bagi interaksi sosial manusia. Lingkungan yang baik memberikan
pengalaman yang baik ketika orang dan individu berinteraksi satu sama lain. Perbedaan
dapat menyebabkan interaksi sosial yang baik atau buruk. Karena interaksi sosial adalah
kunci dari semua kehidupan sosial di masyarakat, semua individu memiliki fisik dan
psikologis. Sehingga setiap individu menginginkan interaksi positif untuk mendukung
proses perkembangan.

Siswa di sekolah dasar, mereka masih membutuhkan lingkungan yang positif
untuk tumbuh baik secara pribadi, sehingga mereka sangat membutuhkan dorongan dan
bimbingan dalam kehidupan kelompok dengan orang lain. Maka dari itu orang atau
individu mengambil jalannya sendiri dalam membentuk interaksi sosial. Hal ini
disebabkan oleh keragaman karakter yang berbeda, sikap individu ini paling terkenal
dibagi menjadi dua kategori yaitu tertutup dan terbuka. Jika orang yang terbuka
digambarkan sebagai orang yang ramah, mudah beradaptasi, dan percaya diri, orang yang
terturup begitu sebaliknya. Orang dengan sifat tertutup memiliki hambatan untuk
interaksi pribadi dan masih kurang percaya diri.

Kurikulum 2013 menekankan agar peserta didik memiliki akhlak dan perilaku atau
karakter yang baik, salah satunya adalah sifat percaya diri. Salah satu ciri siswa yang
kurang percaya diri adalah keengganan siswa untuk berkolaborasi dengan kelompok atau
individu selama pembelajaran. Siswa yang minder tidak mampu mengartikulasikan
pikiran dan gagasan utamanya didepan kelas. Hal ini juga mempengaruhi kinerja sekolah
yang buruk. Rasa percaya diri adalah model utama bagi siswa untuk mencapai potensi
mereka Purwani dkk (2020). Beberapa kemungkinan ini telah terwujud dan beberapa
belum. Aset utama berupa kepercayaan sangat dibutuhkan untuk menonjolkan potensi
yang dimiliki seorang siswa, karena kepercayaan diri ini mengarahkan siswa pada
kemungkinan.

Kurang percaya diri, siswa tidak berani mengungkapkan pendapatnya. Pendapat
yang baik saat berinteraksi di dalam dan diluar kelas. Umpan balik siswa pada kegiatan
pembelajaran penting karena memungkinkan kita untuk melihat seberapa baik siswa
memahami pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, diharapkan pentingnya interaksi
sosial akan meningkatkan kemampuan siswa untuk berinteraksi sosial dilingkungan
sekolah, meningkatkan kemampuan siswa untuk berinteraksi sosial dilingkungan sekolah,
meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa, dan membuat mereka lebih berpikiran terbuka
karena proses ini

Berdasarkan hasil observasi dikelas 4 di SDN Tamanarum 1 Parang ini
kepercayaan dirinya masih kurang, oleh karena itu model pembelajaran yang yang sesuai
adalah model pembelajaran SAVI. Hal ini sebagai upaya untuk memperbaiki dan membuat
proses pembelajaran menjadi yang lebih baik dan menumbuhkan rasa kepercayaan diri
pada siswa.

Penelitian ini dilakukan agar dapat digunakan sebagai acuan bagi guru SD dalam
mengetahui bagaimana kepercayaan diri siswa kelas 4 dalam pembelajaran tematik tema
9 melalui model pembelajaran SAVI. Pembeda dari penelitian ini dari penelitian
sebelumnya yaitu objek yang dikaji adalah Model SAVI sedangkan pada penelitian ini
berfokus pada rasa kepercayaan dirinya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan triangulasi sumber data dengan populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 4, dan sampel yang digunakan yaitu 3 siswa yaitu NA, OK, dan PA. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri Tamanarum 1 Parang yang berlokasi di Jalan Raya Parang
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Magetan Km02 Dusun Godekan, Kelurahan Tamanarum, kecamatan Parang, Kabupaten
Magetan, Provinsi Jawa Timur. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini
dimulai pada bulan Mei-Juni Tahun 2022.

HASIL PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepercayaan diri siswa
kelas 4 dalam pembelajaran tematik tema 9 melalui model pembelajaran SAVI di SDN
Tamanarum 1 Parang. Ketika pembelajaran berlangsung dengan melalui model
pembelajaran SAVI bertujuan mengetahui bagaimana kepercayaan diri siswa tersebut.

Analisis data hasil kepercayan diri siswa tersebut dilakukan melalui observasi
kemudian dilakukan dengan wawancara. Langkah-langkah analisis data dilakukan dengan
menurut Sugiyono (2016) yaitu “pengumpulan data (data collection), reduksi data (data
reduction), penyajian data(data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion)”. Reduksi
data pada penelitian ini yaitu menyerdehanakan hasil wawancara kedalam susunan yang
baik dan membuang data atau hal yang tidak perlu. Penarikan kesimpulan pada penelitian
ini dilakukan dengan triangulasi sumberdata yangberasal dari hasil observasi, wawancara
dengan siswa, dan wawancara dengan guru.

Deskripsi kepercayaan diri siswa diperoleh berdasarkan hasil observasi dan
wawancara masing-masing subjek dan guru berdasarkan pengisian lembar observasi
kepercayaan diri yang dilakukan oleh peneliti dan jawaban dari wawancara. Seluruh
lembar observasi siswa diperiksa dan juga dengan diamati ketika observasi pembelajaran
berlangsung dan menyimpulkan hasil wawancara siswa tersebut. Dari hasil observasi
dengan menurut 5 indikator kepercayaan diri yaitu 1) keyakinan akan kemampuan diri,
2)optimis, 3)objektif, 4) bertanggung jawab, 5) rasional dan realistis terdapat hasil untuk
subjek pertama NA memiliki kepercayaan diri tinggi dalam bertanggung- jawabnya,
kemudian untuk subjek OK optimisnya dengan tinggi, kemudian subjek ketiga PA yang
memiliki kepercayaan tinggi objektifitasnya. Begitu juga dengan hasil wawancara dengan
subjek sejalan dengan hasil wawancara dengan gurunya yang hasilnya juga sama
kepercayaan diri siswa dalam 3 subjek tersebut berbeda, dengan subjek NA rasa
kepercayaan dirinya tinggi dalam bertanggung jawab, kemudian subjek OK kepercayaan
dirinya tinggi dalam optimis ketika belajar dikelas secara langsung, dan subjek PA
kepercayaan dirinya tinggi dalam objektifitasnya.

PEMBAHASAN

Langkah pertama peneliti melakukan observasi , dimana peniliti melakukan kegiatan
observasi penelitian di SDN Tamanarum 1 Parang untuk dapat mengetahui rasa
kepercayaan diri pada siswa itu muncul peneliti menggunakan aspek-aspek dari
kepercayaan diri tersebut penelitian ini menggunakan aspek dari Lauster (dalam wahyuni,
2014). Berdasarkan 5 indikator atau aspek kepercayaan diri pada siswa, peneliti
melakukan observasi dan wawancara terkait 5 indikator atau aspek tersebut yaitu 1).
Keyakinan akan kemampuan diri Keyakinan akan kemampuan diri, saat guru memberikan
pertanyaan yang cukup sulit mengenai materi tersebut siswa tidak mudah putus asa dalam
menjawabnya, dengan ia melakukan sungguh-sungguh saat menjawabnya dan lebih
mengutamakan usahanya sendiri dari pada bertanya pada temannya, 2). Optimis, disini
siswa akan bekerja keras akan usaha yang dilakukan saat ditunjuk gurunya untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan dan ia mampu bersaing dengan memberikan
pendapat ketika ada perselisihan pendapat, 3). Objektif, siswa bersikap tenang saat
mengalami kesulitan dengan materi yang dibahas dengan melakukan bertanya kepada
guru setelah guru tersebut selesai menjelaskan materi yang disampaikan dan mengambil
sikap baik atas kegagalan atau kesalahan dengan mau menerima saran yang diberikan
guru atau temannya. 4). Bertanggung jawab, pada saat setelah selesai pembelajaran siswa
diberikan soal oleh gurunya mereka bertanggung jawab atas kewajibannya mengerjakan
tugasnya serta tidak menghindarinya dan menyelesaikannya dengan sesuaikemampuan.
5). Rasional dan realistis, disini siswa ketika diberi dua jawaban atas satu persoalan
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mereka berpikir penuh perhitungan dan pertimbangan yang matang sesuai
kemampuannya untuk menjawab persoalan tersebut.

Berdasarkan pada penilitian yang sudah dilakukan oleh peneliti melalui kegiatan
observasi dan wawancara, dalam hal ini guru kelas 4 berperan penting untuk mengetahui
rasa kepercayaan diri pada siswa 3 siswa kelas 4 maupun seluruh kelas 4 SDN Tamanarum
1 parang ketika pembelajaran dikelas secara langsung. Disini Guru kelas juga mempunyai
peran penting untuk mengetahui rasa kepercayaan diri tersbut selain memberikan
semangat terhadap siswanya guru juga harus selalu memberikan pembelajaran melalui
model pembelajaran yang menarik untuk memancing peserta didik hal ini untuk
mengetahui adanya kepercayaan diri pada siswa tersebut seperti apa.

Koderi (2018), menyatakan salah satu model pembelajaran yang memasukkan
peran aktif siswa dalam pembelajaran, yaitu model pembelajaran SAVI (Somatic,
Auditori,Visual, Intellectual) merupakan model pembelajaran yang menantang siswa untuk
melakukan sesuatu dengan mereka, yaitu dengan pendekatan partisipatif siswa indera
atau perbuatan, pendengaran, penglihatan, dan pemikiran. Model pembelajaran SAVI
dapat mempengaruhi rasa kepercayaan diri siswa karena pada model pembelajaran ini
siswa melibatkan semua panca indera atau melakukan sesuatu dengan mendengarkan,
melihat, dan berpikir. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran SAVI untuk mengetahui
adanya kepercayaan diri pada siswa.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti model
pembelajaran tersebut memang baik untuk mengetahui rasa kepercayaan diri pada saat
pembelajaran berlangsung dikelas 4 SDN Tamanarum 1 Parang. Dalam hal ini guru juga
harus mampu memahami rasa kepercayaan diri siswa melalui model-model pembelajaran
yang menarik dan bervariasi, sehingga dalam pembelajaran siswa akan antusias dan akan
menonjolkan rasa kepercayaan pada dirinya ketika pembelajaranberlangsung.

SIMPULAN

Berdasarkan data penelitian, kita dapat menyimpulkan bahwa dari kelima aspek tersebut
hasilnya subjek NA kepercayaan dirinya yang paling baik adalah rasa bertanggung
jawabnya, karena subjek NA dalam melakukan kegiatan belajar dikelas secara langsung
sangatlah aktif dan penuh tanggung jawab. Kemudian untuk subjek OK kepercayaan
dirinya yang paling baik adalah optimismenya, karena subjek OK ini meskipun ia
keyakinan akan kemampuan dirinya kurang tetapi ia menunnjukkan optimisnya sangatlah
tinggi. Lalu untuk subjek yang ketiga PA menunjukkan kepercayaan dirinya terhadap
objektifnya sangatlah tinggi karena ia merupakan siswa yang bisa dikatakan ketika ada
apa-apa langsung bertanya kepada gurunya.

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu Dengan adanya penelitian yang sudah
dilaksanakan ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam penelitian yang akan
datang dan peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam melakukan penelitian
ini.
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